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ABSTRAK 

Latar Belakang: Pada usia prasekolah anak sedang mengalami masa keemasan yaitu masa 
terpenting untuk anak melakukan proses pertumbuhan dan perkembangan yang sangat 

pesat karena fungsi fisik dan psikis yang sudah matur sehingga anak dapat merespon 

dengan baik berbagai macam aktivitas yang terjadi pada lingkungannya. Studi pendahuluan 
yang di lakukan di TK Alkhairaat Mamboro dari hasil wawancara guru sekolah didapatkan 

ada 3 orang anak yang lambat dalam menangkap dan memahami pelajaran seperti 

berhitung. Tujuan teranalisis pengaruh biblioterapi media gambar terhadap perkembangan 

kognitif pada anak usia prasekolah. 
Metode: Jenis penelitian ini kuantitatif dengan pendekatan one group pretest-posttes 

design menggunakan desain pre-experimental. Populasi penelitian ini berjumlah 66 anak 

dan sampel yang digunakan sebanyak 54 anak dengan teknik pengambilan sampel 
menggunaakan purposive sampling. 

Hasil Penelitian: dari 54 responden sebelum diberikan biblioterapi media gambar terdapat 

sebagian besar memiliki perkembangan kognitif belum berkembang sebanyak 33 anak 
(61,1%) sedangkan setelah diberikan perlakuan biblioterapi media gambar sebagian besar 

responden memiliki perkembangan kognitif berkembang sesuai harapan sebanyak 36 anak 

(66,7%). Hasil penelitian dengan menggunakan uji nonparametric Wilcoxon diperoleh nilai 

p value 0,000 (< 0,05), karena nila p value < α maka terjadi peningkatan perkembangan 
kognitif pada anak di TK Alkhairaat Mamboro. 

Kesimpulan: Ada pengaruh biblioterapi media gambar terhadap perkembangan kognitif 

pada anak usia prasekolah di TK Alkhairaat Mamboro.  
Saran : Diharapkan kepada guru agar biblioterapi media gambar dilakukan secara rutin, 

sehingga melalui kegiatan tersebut perkembangan kognitif anak menjadi lebih terlatih dan 

dapat menjadikan waktu belajar anak di sekolah lebih menyenangkan. 

Kata Kunci: Anak, Perkembangan Kognitif, Biblioterapi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang  

Masa anak-anak dengan rentang usia 3-6 tahun disebut sebagai anak 

usia prasekolah dan merupakan fondasi awal untuk anak dapat mengalami 

pertumbuhan dan perkembangan. Pada usia ini anak sedang mengalami masa 

keemasan (the golden age) yaitu masa terpenting untuk anak melakukan proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat karena fungsi fisik dan 

psikis yang sudah matur sehingga anak dapat merespon dengan baik berbagai 

macam aktivitas yang terjadi pada lingkungannya, masalah yang sering terjadi 

yaitu gangguan perkembangan kognitif, sosial-emosional susah bersosialisasi, 

motorik kasar, motorik halus, dan Bahasa (Kementrian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2022).  

Kognitif adalah studi tentang bagaimana anak mempersepsikan, 

belajar, mengingat dan berfikir tentang suatu informasi. Wilayah cakupan lain 

yang dicapai kognitif adalah mempelajari bagaimana anak  menerima bentuk-

bentuk yang bervariasi. Apa yang terjadi dalam proses berfikir ketika bermain 

catur atau ketika menyelesaikan sebuah permasalahan (Zaini Miftach, 2019).  

Berdasarkan data (United Nations Childern’s Find) UNICEF tahun 

2022, jumlah anak usia prasekolah di 3 negara terbesar dunia totalnya 

mencapai 148 juta anak, sebesar 498 anak yang mengalami keterlambatan 

perkembangan kognitif setiap bulannya dan 57 juta anak setiap tahunnya  

(Nuzaini & Sayati, 2023).  Masalah perkembangan kognitif anak  dalam 

beberapa tahun terakhir ini semakin meningkat, angka kejadian di Amerika 

Serikat berkisar 12-16%, Thailand 24%, Argentina 22%. Melihat angka 

epidemiologi tersebut, maka diperlukan adanya deteksi dini pada anak dengan 

gangguan perkembangan kognitif  untuk mencegah terjadinya keterlambatan 

penanganan. Apabila tidak ditangani dengan tepat, maka gangguan ini dapat 

berlanjut hingga remaja atau dewasa (Muhammad and Ali, 2022). 
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Menurut Depkes RI (2021), bahwa 0,5 juta (19%) balita di Indonesia 

mengalami gangguan perkembangan kognitif, kemudian tahun 2022 

mengalami peningkatan gangguan perkembangan kognitif sebesar 35%, dan 

tahun 2023 masih terus mengalami peningkatan sebesar 50%.  Keterlambatan 

perkembangan kognitif yang terjadi seperti keterlambatan dalam berfikir dan 

mengalami kesulitan menjawab pertanyaan sederhana, dua dari 1.000 bayi 

mengalami gangguan perkembangan motorik serta 3 hingga 6 dari 1.000 bayi 

pula mengalami gangguan telinga dan satu dari 100 anak memiliki kecerdasan 

kurang serta keterlambatan bicara. Populasi anak pada Indonesia menunjukkan 

sekitar 33% asal total populasi yaitu kurang lebih 83 juta dan setiap tahunnya 

jumlah populasi anak akan semakin tinggi (Yudiernawati, 2023). 

Berdasarkan profil Dinas Kesehatan Sulawesi Tengah dari tahun 2021 

sampai tahun 2023 terus mengalami kenaikan data mengenai penyimpangan 

pertumbuhan serta penyimpangan perkembangan kognitif, dimana pada tahun 

2021 sebesar 41,3%, tahun 2022 sebesar 53,9%, sedangkan pada tahun 2023 

kembali mengalami  kenaikan sebesar 68,9% (Dinkes Sulawesi Tengah, 2024).  

Perkembangan kognitif mengacu pada perkembangan kemampuan 

anak dalam berpikir. Secara umum pengertian perkembangan kognitif 

mencakup perubahan pemikiran, kecerdasan, dan bahasa anak. Proses 

perkembangan kognitif memungkinkan anak untuk mengingat, 

membayangkan cara memecahkan masalah, mengembangkan strategi kreatif, 

dan menghubungkan kalimat menjadi percakapan yang bermakna. 

Perkembangan kognitif sebagai kemampuan untuk memperluas, 

mengkomunikasikan, dan mengenali makna melalui penggunaan beberapa 

sistem simbol , seperti kata, gambar, huruf, dan angka, yang disorot secara acak 

dalam beberapa bentuk lingkungan sistem symbol, dan ada banyak hal yang 

bisa menyebabkan gangguan kognitif padaa anak (Husain, 2014). 

Faktor penyebab gangguan perkembangan kognitif anak, antara lain: 

faktor hereditas/keturunan, faktor lingkungan, faktor kematangan, faktor 

orgaan (fisik maupun psikis), faktor pembentukan, faktor minat dan bakat, 

faktor kebebasan (Zega & Suprihati, 2021). Dampak dari gangguan kognitif 

yang tidak ditangani degan baik dapat mengakibatkan  kehilangan ingatan dan 
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kesulitan berkonsentrasi, sulit menyelesaikan tugas, memahami, mengingat, 

mengikuti instruksi dan sulit dalam memecahkan masalah sederhana, 

gangguan ini dapat berlanjut hingga remaja atau dewasa jika tidak ditangani 

(Khadijah, 2019). 

Cara penanganan gangguan kognitif bisa dilakukan dengan berbagai 

macam terapi yaitu  terapi farmakologi dan nonfarmakologi, terapi farmakologi  

yaitu menggunakan vitamin atau suplemen otak untuk meningkatkan  

kecerdasan dan daya ingat, serta untuk meningkatkaan kemampuan kognitif 

anak  antara lain: scottz emulsion vita orange, youvit omega-3 anak gummies, 

vidoran smart, cerebrofort gold, semua vitamin ini mengandung minyak ikan 

cod, asam lemak omega 3 (DHA+EPA), vitamin A dan vitamin D (Ifriani, 

2020). Adapun terapi nonfarmakologi yang dapat diberikan yaitu pemberian 

stimulus pada anak, contoh stimulus yang dapat diberikan yaitu: bermain 

puzzle, melakukan pemilahan benda, latihan warna dan bentuk geometri, 

berhitung, menulis dan membaca. Terapi lain yang dapat diberikan yaitu terapi 

biblioterapi media gambar dilakukan dengan cara pengenalan bentuk dasar 

geometri, membedakan bentuk, memberi nama dan menghubungkan  bentuk  

dengan  namanya, menggolongkan bentuk dalam suatu kelompok yang sesuai 

dengan bentuknya, mengenali bentuk-bentuk benda yang ada di sekitarnya, 

terapi ini sangat membantu dalam peningkatan perkembangan kognitif anak 

(Kristina & Sari, 2021).  

Menurut penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mutimatus 

Sholihah (2021), yang berjudul “Pengaruh Biblioterapi Media Gambar 

Terhadap Perkembangan Kognitif pada Anak Usia Prasekolah di RT 02/ RW 

11 Dsn. Jeni Desa Kepanjen Kecamatan Gumukmas Jember” menunjukan 

adanya pengaruh pemberian biblioterapi media gambar terhadap 

perkembangan kognitif anak. Menurut hasil penelitian  disebutkan bahwa 

sebelum diberikan biblioterapi media gambar didapatkan hasil belum 

berkembang (70%) dan mulai berkembang (30%). Setelah dilakukan 

biblioterapi didapatkan mulai berkembang (40%), berkembang sesuai harapan 

(50%) dan berkembang sangat baik (10%). Nilai uji statistic didapatkan hasil 

p=0,004 jika α = 0,05 maka p<α dan H1 diterima (Mutimatus sholihah, 2020) 
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Hasil penelitian lain yang dilakukan Endang dan Hindiyah, (2021), 

dengan judul ”Pengaruh Biblioterapi terhadap Peningkatan Kreativitas Verbal 

pada Anak Usia Sekolah” menyatakan bahwa biblioterapi merupakan salah 

satu terapi yang sangat efektif dalam meningkatkan kreativitas verbal pada 

anak. Menurut Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum diberikan 

biblioterapi rata-rata skor kreativitas verbal adalah 94,08 dengan standar 

deviasi 9,80. Setelah diberikan biblioterapi rata-rata skor kreativitas verbal 

sebesar 99,88 dengan standar deviasi 8,80. Hasil analisis menunjukkan nilai p 

(0,001) lebih kecil dari alpha 0,05 sehingga H1 diterima. Kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah terdapat pengaruh biblioterapi terhadap peningkatan 

kreativitas verbal anak usia sekolah (Endang & Hindiyah, 2021). 

Data awal yang diperoleh dari hasil wawancara yang telah dilakukan 

oleh peneliti pada tanggal 28 Mei 2024 didapatkan jumlah keseluruhan siswa 

sebanyak 66 anak. Jumlah siswa perempuan sebanyak 32 orang dan 34 orang 

siswa laki-laki dengan umur antara 3-6 tahun. Adapun kegiatan yang dilakukan 

seperti apel pagi, doa bersama, membaca menulis, berhitung, dan bermain 

bersama. Menurut guru TK yang diwawancarai oleh peneliti mengatakan ada 

3 orang anak yang lambat dalam menangkap dan memahami pelajaran seperti 

berhitung, 2 orang anak tidak mampu mengingat 10 huruf sekaligus saat proses 

pembelajaran,  1 anak mengalami keterlambatan dalam membaca dan menulis. 

Ibu guru juga mengatakan belum pernah memberikan biblioterapi media 

gambar, hanya di ajarkan membaca dan menulis. Dari hasil wawancara salah 

satu orang tua murid didapatkan orang tua tidak terlalu memperhatikan 

perkembangan anaknya dan tidak pernah memberikan latihan stimulus 

dikarenakan sibuk bekerja.  

Berdasarkan data dan masalah diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang “Pengaruh Biblioterapi Media Gambar Terhadap 

Perkembangan Kognitif Pada Anak Prasekolah di TK Alkhairaat Mamboro”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas telah diuraikan permasalahan peneliti 

ini dapat dirumuskan “Apakah ada pengaruh biblioterapi media gambar 
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terhadap perkembangan kognitif pada anak usia prasekolah di TK Alkhairaat 

Mamboro?” 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Teranalisis pengaruh biblioterapi media gambar terhadap 

perkembangan kognitif pada anak usia prasekolah di TK Alkhairaat 

Mamboro. 

2. Tujuan Khusus 

a. Teridentifikasi perkembangan kognitif anak usia prasekolah sebelum 

dilakukan tehnik biblioterapi media gambar di TK Alkhairaat Mamboro 

b. Teridentifikasi perkembangan kognitif anak usia prasekolah sesudah 

dilakukan tehnik biblioterapi media gambar di TK Alkhairaat Mamboro 

c. Terbukti pengaruh biblioterapi media gambar terhadap perkembangan 

kognitif pada anak usia prasekolah di TK Alkhairaat Mamboro. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Ilmu Pengetahuan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu 

keperawatan dan menambah literatur mengenai perkembangan kognitif 

anak melalui biblioterapi media gambar sehingga dapat di jadikan dasar 

untuk peneliti selanjutnya. 

2. Bagi Masyarakat  

Hasil penelitian ini diharapkan orang tua siswa mampu 

meningkatkan kemampuan serta dapat membantu anak dalam 

perkembangan kognitifnya. Kegiatan ini sekalian dapat memotivasi anak 

dalam bermain. 

3. Bagi TK Alkhairaat Mamboro 

Hasil penelitian diharapkan dapat meningkatkan wawasan guru 

terkait perkembangan kognitif anak melalui kegiatan biblioterapi media 

gambar, dan diharapkan terapi ini dapat digunakan sebagai alat untuk 

mengatasi gangguan perkembangan anak.
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